BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka, peneliti dapat
mengemukakan beberapa hal yang dapat ditarik sebagai kesimpulan-kesimpulan
dari uraian yang telah dijabarkan sebelumnya.

1. Komunikasi verbal yang digunakan flowers city casuals dalam
memberikan dukungan klub Persib Bandung yaitu dengan mengunakan 3
bahasa, yang diantaranya bahasa Sunda, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris pada saat bernyanyi. Ditemukan tulisan pada spanduk besar untuk
menjatuhkana mental lawan dan kertas yang berisi lagu untuk di
nyanyikan bersama-sama pada saat flowers city casuals di dalam stadion.
Interaksi langsung dengan sesama anggota ataupun dengan bobotoh lain
melalui tatap muka, saling sapa, saling menyapa dan memakai virtual
message di media sosial.

2. Komunikasi nonverbal yang digunakan flowers city casuals dalam
memberikan dukungan klub Persib Bandung dengan memunculkan bahasa
tubuh, penggunaan aksesoris/ pernak pernik, ekpresi wajah dan sentuhan.
Bahasa tubuh yang diperlihatkan adalah dengan berdiri pada saat di dalam
stadion, menggerakan tangan ketika memperlihatkan reaksi, gerakan
kepala pada saat berinterkasi dengan sesama anggota, bobotoh maupun

pada saat melihat pertandingan Persib Bandung. Pada penggunaan
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aksesoris disini mereka memakai pakaian atau bergaya seperti di eropa,
smoke bomb dan flare adalah bentuk perayaan atau selebrasi yang
dilakukan oleh anggota flowers city casuals pada saat memberikan
dukungan Persib bandung. Dan spanduk berlogo FCC adalah
memperlihatkan kelompok mereka ada di dalam tribun stadion. Ekspresi
wajah dalam komunikasi ini memperlihatkan kejadian yang terjadi pada
saat di pertandingan maupun saat berinterkasi dengan sesama anggota dan
bobotoh yang lain. Dari segi sentuhan yang tampak pada para anggota
suporter flowers city casuals dengan merangkul, berjabat tangan,
berpelukan, dan memegang pundak bertujuan agar terjalin kedekatan
dengan sesama anggota flowers city casuals.

3. Motif yang diperlihatkan mempunyai satu tujuan yang sama dengan yang
lainnya. Yaitu motif yang mempunyai kesukaan dalam segi music, budaya
eropa, dan sepak bola serta serta kecintaan kepada Kklub Persib
Bandung.serta dalam anggota flowers city casuals mempunyai sisi latar
belakang yang sama dengan sesama anggota dan mempunyai konsep yang
sama pada saat mendukung dan terjadilah kelompok suporter flowers city
casuals
Dari ketiga prilaku yang uraian ini bahwa kelompok suporter flowers city

casuals mempunyai peran yang andil dalam memberikan dukungan serta
berpengaruh juga kepada Persib Bandung di dalam pertandingan dengan

memperlihatkan prilaku komunikasi mereka.
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5.2 Saran
Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti harus mampu memberikan
suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
5.2.1 Saran Bagi Suporter Flowers City Casuals
Mengingat Flowers City Casuals merupakan basis kelompok
penggemar Kklub sepak bola Persib dengan gaya casuals pertama di Kota
Bandung, diharap harus lebih kompak, dan lebih kreatif lagi dalam
memberikan dukungan terhadap Persib Bandung, serta dalam misi untuk
membuat Persib Bandung lebih baik.
5.2.2 Saran Bagi Masyarakat
1. Jangan beranggapan bahwa flower city casuals adalah bentuk dari
semua kericuhan yang ada di kota Bandung.
2. Tidak ada sangkut pautnya dengan apa yang terjadi di kota bandung.
5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Agar penelitian selanjutnya yang mungkin akan membuat penelitian
dengan menggunakan tema dan objek yang sama pula, dapat mengkaji
lebih dalam lagi serta dikombinasikan dengan menggunakan metode
penelitian yang berbeda.
2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mencari dan membaca relasi mengenai peneliti sejenis agar

mendapatkan penelitian selanjutnya menjadi semakin baik serta
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memperoleh ilmu pengetahuan yang baru. Serta menimbulkan

kemunculan ide-ide yang baru

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

bagi peneliti yakni dalam bidang ilmu komunikasi secara umum.



